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Endophytic Fungi of Kabau Fruit (Archidendron bubalinum (Jack) 1.C.
Nielsen) Potentially as a Producer of Antioxidant Compounds

Sarmila
NIM: 08041181823016

RESUME

Endophytic fungi are microbes that live in plant tissues that can produce the same
secondary metabolites as their host plants but do not negatively affect the host plant.
Kabau plants or known by the Latin name Archidendron bubalinum (Jack) IC
Nielsen, are plants that have the potential as antioxidants. The results of the
phytochemical examination of kabau fruit peels and seeds revealed the presence of
flavonoids, tannins, alkaloids, phenols, terpenoids, steroids, saponins, and
quinones. The objective of this study is to determine the characteristics and identity
of the endophytic fungal isolate of kabau fruit (Archidendron bubalinum (Jack) IC
Nielsen) which has high potential as a producer of antioxidant compounds,
determine the antioxidant activity based on the I1Cso value and determine the class
of compounds produced by endophytic fungi that have the potential to produce
antioxidant compounds. The research was carried out from November to March at
the Microbiology Laboratory and the Genetics and Biotechnology Laboratory,
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University, Indralaya. The research stages were sampling, making medium and
sterilizing equipment, isolation, purification, cultivation, and extraction of
secondary metabolites of endophytic fungi, qualitative test using Thin Layer
Chromatography (TLC), and quantitative test, TLC analysis, characterization and
identification of endophytic fungi. The study concluded that endophytic fungi
isolated from kabau fruit (Archidendron bubalinum (Jack) IC Nielsen) and has the
potential to produce seven isolates of antioxidant compounds. The secondary
metabolite extract of KBMZ1J2 isolates produced phenolic and terpenoid
compounds with an ICso value of 97.86 g/mL. The secondary metabolite extract of
KBMA4J1 isolates produced phenolic compounds, flavonoids, and terpenoids with
an ICsp value of 15.47 g/mL. The secondary metabolite extract of KBTIJI isolates
produced flavonoid and terpenoid compounds with an 1Cso value of 86.63 g/mL.
KBM1J2 isolate was identified as Colletotrichum sp., KBT1J1 as Fusarium sp., and
KBM4J1 isolate as Diaporthe sp.

Keywords : Kabau Plant (Archidendron bubalinum (Jack) IC Nielsen), Endophytic
Fungi, Secondary Metabolites, and Antioxidants.
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Fungi Endofit Buah Kabau (Archidendron bubalinum (Jack)l.C. Nielsen)
Yang Berpotensi Sebagai Penghasil Senyawa Antioksidan

Sarmila
NIM: 08041181823016

RINGKASAN

Fungi endofit didefiniskan sebagai mikroba yang hidup di dalam jaringan tumbuhan
yang mampu menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang sama seperti
tumbuhan inangnya namun tidak memberikan efek yang negatif terhadap tumbuhan
inangnya. Tumbuhan kabau atau yang dikenal dengan nama latin Archidendron
bubalinum (Jack) I.C. Nielsen termasuk tumbuhan yang berpotensi sebagai
antioksidan. Hasil pemeriksaan fitokimia kulit buah dan biji kabau mengungkapkan
adanya kandungan flavonoid, tanin, alkoloid, fenol, terpenoid, streroid, saponin dan
kuinon. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk memperoleh dan menentukan
karakteristik dan identitas isolat fungi endofit buah kabau (Archidendron
bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) yang berpotensi tinggi sebagai penghasil senyawa
antioksidan, mengetahui aktivitas antioksidan berdasarkan nilai 1Cso dan
mengetahui golongan senyawa yang dihasilkan fungi endofit yang berpotensi
menghasilkan senyawa antioksidan. Penelitian dilaksanakan pada bulan November
sampai dengan Maret bertempat di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium
Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Univeristas Sriwijaya, Indralaya. Tahapan penelitian yaitu
pengambilan sampel, pembuatan medium dan sterilisasi alat bahan, isolasi,
pemurnian, kultivasi dan ekstraksi metabolit sekunder fungi endofit, uji kualitatif
menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT), uji kuantitatif, analisis KLT,
karakterisasi dan identifikasi fungi endofit. Kesimpulan dari penelitian adalah
Fungi endofit yang diisolasi dari buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C.
Nielsen) dan berpotensi menghasilkan senyawa antioksidan berjumlah 7 isolat .
Ekstrak metabolit sekunder isolat KBM1J2 menghasilkan senyawa fenol dan
terpenoid dengan nilai I1Cso 97,86 pg/mL. Ekstrak metabolit sekunder isolat
KBM4J1 menghasilkan senyawa fenol, flavonoid dan terpenoid dengan nilai 1Csp
15,47 pg/mL. Ekstrak metabolit sekunder isolat KBTIJI menghasilkan senyawa
flavonoid dan terpenoid dengan nilai 1Cso 86,63 pg/mL. Isolat KBM1J2
teridentifikasi sebagai Colletotrichum sp., KBT1J1 sebagai Fusarium sp., dan isolat
KBM4J1 sebagai Diaporthe sp.

Kata kunci : Tumbuhan Kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen),
Fungi Endofit, Metabolit Sekunder, dan Antioksidan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman pola hidup manusia telah banyak
mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi pada pola hidup masyarakat modern
seperti budaya merokok, minum beralkohol serta buruknya kualitas udara yang ada
pada lingkungan. Semua radikal bebas seperti radiasi serta asap rokok ternyata
memiliki dampak buruk terhadap kesehatan karena dapat menyebabkan suatu reaksi
berantai dengan makromolekul pembentuk sel yang mengakibatkan rusaknya sel,
mutasi bahkan kematian sel yang memicu penyakit dan kondisi generatif apabila
terus terjadi (Winarsi, 2007).

Radikal bebas dapat ditangkal dengan senyawa antioksidan. Antioksidan
merupakan senyawa yang bisa mencegah dan menghambat terjadinya proses
oksidasi (Prasetyo et al., 2021). Selain itu antioksidan berperan dalam meredam
senyawa radikal bebas, senyawa tersebut bisa menyebabkan kerusakan oksidatif
(Yuslianti, 2018).

Tumbuhan kabau atau yang dikenal dengan nama latin Archidendron
bubalinum termasuk tumbuhan yang berpotensi menghasilkan senyawa
antioksidan. Penelitian Riasari et al (2019) membuktikan bahwa skrining fitokimia
dari biji dan kulit buah kabau yang berasal dari Lampung dan Sumatera Selatan
mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, terpenoid/steroid, mono/seskuiterpen

dan kuinon. Senyawa flavonoid yang terkandung pada biji dan kulit buah kabau
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dapat berperan sebagai antioksidan. Selain itu senyawa aktif berupa tanin memiliki
aktivitas sebagai antioksidan, antidiare, antibakteri dan astrigen. Aktivitas
antioksidan yang terdapat pada ekstrak kulit buah kabau terbilang tinggi, nilai 1Csg
pada sampel kulit biji asal Lampung sebesar 17,61 g/mL sedangkan pada sampel
kulit biji kabau yang berasal dari Sumatera Selatan memiliki nilai 1Cso sebesar 44,7
g/mL.

Penelitian Rahmawati et al (2019) menunjukan bahwa skrining golonagn
senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak biji kabau, diketahui bahwa kulit biji
kabau mengandung senyawa tanin, flavonoid dan juga saponin. Selain itu juga
terdapat senyawa steroid pada ekstrak entanol 99,9 %. Daging biji kabau
mengandung senyawa steroid dan flavonoid pada ekstrak etanol 99,9%. Sedangkan
ekstrak etanol 70% daging biji kabau diketahui memiliki flavonoid. Hal tersebut
yang menjadi dasar penelitian saya untuk mengetahui apakah fungi endofit pada
tumbuhan kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) memiliki potensi
sebagai penghasil antioksidan.

Fungi endofit yang diisolasi dari tumbuhan inang dapat menghasilkan
metabolit sekunder yang sama (Siddique et al., 2017). Kemampuan fungi endofit
yang mampu memproduksi senyawa bioaktif ini dikarenakan terjadi proses transfer
genetik (genetic recombination) antara fungi endofit dan tumbuhan inangnya.
Fungi endofit yang diisolasi dari tumbuhan inang dapat memproduksi senyawa
yang sama dengan jumlah yang bahkan lebih tinggi, sehingga diharapkan fungi

endofit yang diisolasi dari buah kabau juga dapat memproduksi metabolit sekunder
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yang sama sehingga meminimalisir pengunaan tumbuhan inangnya yang diambil

untuk mendapatkan ekstraknya (Stepniewska dan Kuzniar, 2013).

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, didapatkan
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah fungi endofit yang diisolasi dari buah Archidendron bubalinum (Jack)
I.C. Nielsen mempunyai kemampuan sebagai penghasil antioksidan.

2. Bagaimana aktivitas antioksidan yang terdapat pada isolat fungi endofit dari
buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) berdasarkan nilai
1Cs0?

3. Golongan senyawa apa saja yang dihasilkan fungi endofit buah kabau
(Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) yang berpotensi sebagai
antioksidan?

4. Apaidentitas isolat fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack)
I.C. Nielsen) yang berpotensi sebagai penghasil antioksidan berdasarkan

karakter morfologi?

1.3.  Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk :
1. Memperoleh isolat fungi endofit yang berasal dari buah kabau (Archidendron
bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) yang berpotensi menghasilkan senyawa

antioksidan
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2.

1.4.

Menentukan aktivitas antioksidan yang terdapat pada ekstrak metabolit
sekunder isolat fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C.
Nielsen) berdasarkan nilai 1Csq.

Menentukan golongan-golongan senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan
fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) yang
berpotensi sebagai senyawa antioksidan.

Menentukan identitas dari isolat fungi endofit buah kabau
(Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) yang memiliki kemampuan

antioksidan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta

database mengenai fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C.

Nielsen) yang berpotensi sebagai penghasil antioksidan untuk dapat dikembangkan

lebih lanjut.
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